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ABSTRACT

Cakupan imunisasi dasar lengkap di Indonesia masih belum mencapai target nasional. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan sikap, pengetahuan, dan dukungan suami dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di UPTD
Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional dilaksanakan Juni-
Agustus 2025. Sampel berjumlah 53 ibu yang memiliki bayi usia 10-12 bulan, dipilih menggunakan accidental sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara univariat serta bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil menunjukkan 56,6%
bayi memperoleh imunisasi dasar lengkap. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan bermakna antara sikap (p = 0,002; OR
= 6,011), pengetahuan (p = 0,002; OR = 6,161), dan dukungan suami (p = 0,006; OR = 5,111) dengan kelengkapan imunisasi
dasar. Disimpulkan bahwa sikap, pengetahuan, dan dukungan suami berhubungan signifikan dengan kelengkapan imunisasi
dasar pada bayi.
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PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan upaya preventif yang efektif dalam menurunkan angka kesakitan dan kematian
akibat penyakit menular serta menjadi prioritas nasional dalam pembangunan kesehatan anak. Program
imunisasi berkontribusi langsung terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), khususnya target penurunan angka kematian anak di bawah usia lima
tahun. Melalui mekanisme pembentukan antibodi spesifik, imunisasi meningkatkan daya tahan tubuh
terhadap penyakit seperti difteri, tetanus, pertusis, influenza, dan campak (WHO, 2024; Kemenkes RI,
2020).

Cakupan imunisasi dasar lengkap (IDL) secara nasional masih menunjukkan fluktuasi dan
belum mencapai target optimal. Pada tahun 2021 cakupan IDL tercatat sebesar 84,2%, meningkat pada
tahun 2022 menjadi 99,6%, namun kembali mengalami penurunan pada tahun 2023 menjadi 95,4%
(Kemenkes RI, 2023). Kondisi serupa terjadi di Provinsi Sumatera Selatan, Kota Prabumulih, hingga
tingkat UPTD Puskesmas Tanjung Rambang, di mana cakupan imunisasi cenderung meningkat setiap
tahun tetapi belum mencapai target nasional 100%.

Kelengkapan imunisasi dasar berperan penting dalam pencegahan penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi (PD3I). Ketidaklengkapan imunisasi meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas akibat penyakit
seperti pneumonia, tetanus neonatorum, campak, tuberkulosis, polio, hepatitis B, difteri, dan pertusis
(Kemenkes RI, 2014; Jarsiyah et al., 2023). Anak dengan status imunisasi tidak lengkap memiliki sistem
kekebalan yang lebih rendah sehingga lebih rentan terhadap infeksi (Kemenkes RI, 2017).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan imunisasi dasar dipengaruhi oleh faktor
predisposisi, pendukung, dan penguat. Faktor predisposisi meliputi pengetahuan, sikap, pendidikan, dan
paritas ibu, sedangkan faktor pendukung mencakup dukungan suami serta peran tenaga kesehatan
(Siswandoyo, 2018; Rahma, 2021). Sikap ibu berperan dalam membentuk perilaku kesehatan, termasuk
kepatuhan terhadap jadwal imunisasi. Penelitian Thalib dan Albar (2021) menemukan hubungan signifikan
antara sikap ibu dan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi (p < 0,05).
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Pengetahuan ibu juga merupakan determinan penting dalam keberhasilan imunisasi. Tingkat
pengetahuan yang baik mendorong ibu untuk memahami manfaat, jadwal, dan keamanan imunisasi, sechingga
meningkatkan kepatuhan terhadap program imunisasi. Penelitian MITA (2020) menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dan cakupan imunisasi dasar (p < 0,05). Selain itu, dukungan
suami berperan dalam pengambilan keputusan kesehatan keluarga, baik melalui dukungan emosional,
informasional, maupun instrumental, yang dapat meningkatkan kelengkapan imunisasi bayi (Mardjan, 2017;
Fadzul & Andriani, 2015).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan sikap
ibu, pengetahuan ibu, dan dukungan suami dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di UPTD
Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih Tahun 2025..

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan sikap ibu, pengetahuan ibu, dan dukungan suami dengan kelengkapan imunisasi
dasar pada bayi. Penelitian dilaksanakan di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih pada bulan
Juni—Agustus 2025.

Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 10—12 bulan yang tercatat berkunjung
ke UPTD Puskesmas Tanjung Rambang pada periode Januari-Mei 2025, sebanyak 110 orang. Jumlah
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, schingga diperoleh 53
responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan accidental sampling, sesuai dengan
ketersediaan responden yang memenuhi kriteria inklusi.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelengkapan imunisasi dasar, sedangkan variabel
independen meliputi sikap ibu, pengetahuan ibu, dan dukungan suami. Data dikumpulkan melalui wawancara
terstruktur menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Seluruh item pernyataan
dinyatakan valid (r hitung > r tabel) dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,600.

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi setiap variabel dan
bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan
dependen. Tingkat signifikansi statistik ditetapkan pada p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sikap Ibu terhadap Kelengkapan Imunisasi Dasar pada Bayi
Tabel 1. Hubungan variabel Sikap Ibu terhadap Kelengkapan Imunisasi Dasar di UPTD
Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih Tahun 2025

Sika Kelengkapan Imunisasi Dasar um lah OR
P Lengkap Tidak Lengkap JN % (5% CI)
n % n %
Positif 21 778 6 222 27 100
Negatif 9 346 17 65,4 26 100 0.004 6.611
(1.962-22.279)
Jumlah 30 23 53

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa dari 27 responden yang memiliki sikap positif, sebanyak 21
responden (77,8%) memberikan imunisasi dasar lengkap dan 6 responden (22,2%0) tidak lengkap. Sementara
itu, dari 26 responden yang memiliki sikap negatif, hanya 9 responden (34,6%) yang memberikan imunisasi
dasar lengkap dan 17 responden (65,4%) tidak lengkap.

Uit statistik chi-square menunjukkan nilai p = 0,004 (« = 0,05), yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap ibu dan kelengkapan imunisasi dasar. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 6,611
menunjukkan bahwa ibu dengan sikap positif memiliki peluang 6,6 kali lebih besar untuk melengkapi imunisasi
dasar bayinya dibandingkan ibu dengan sikap negatif. Sikap merupakan kecenderungan individu untuk
merespons suatu objek yang terbentuk melalui pengalaman dan pengetahuan, serta berperan dalam
menentukan perilaku kesehatan (Notoatmodjo, 2019). Ibu dengan sikap positif cenderung memiliki
keyakinan terhadap manfaat imunisasi dan kepatuhan terhadap jadwal imunisasi.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aufaa Naufal Ismail et al. (2023) dan Yunazar Manjang
et al. (2021) yang menyatakan bahwa sikap ibu berhubungan signifikan dengan kelengkapan imunisasi dasar.
Ibu yang memiliki sikap positif lebih konsisten dalam memberikan imunisasi lengkap dibandingkan ibu dengan
sikap negatif. Sebaliknya, sikap negatif seperti kekhawatiran terhadap efek samping dan persepsi keliru
mengenal imunisasi dapat menjadi penghambat kelengkapan imunisasi dasar.

Pengetahuan Ibu terhadap Kelengkapan Imunisasi Dasar pada Bayi
Tabel 2. Hubungan Variabel Pengetahuan Ibu terhadap Kelengkapan Imunisasi Dasar di
UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih Tahun 2025

No Pengetahuan_Kelengkapan Imunisasi Dasar Jum lah OR 95% CI.
Lengkap n Tidak Lengka N % (95% CI)

Baik 23 742 8 25,8 31 100
Kurang Baik7 31,8 15 68,2 22100 4 005 6.161
(1.846-20.557)
Jumlah 30 23 53

Berdasarkan hasil analisis, dari 31 responden yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 23 responden
(74,2%0) memberikan imunisasi dasar lengkap dan 8 responden (25,7%) tidak lengkap. Sementara itu, dari 22
responden dengan pengetahuan kurang baik, hanya 7 responden (31,8%) yang memberikan imunisasi
lengkap dan 15 responden (68,2%) tidak lengkap.

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,005 (« = 0,05), yang menandakan adanya
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dan kelengkapan imunisasi dasar. Nilai OR sebesar 6,161
menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan baik memiliki peluang 6,1 kali lebih besar untuk melengkapi
imunisasi dasar bayinya dibandingkan ibu dengan pengetahuan kurang baik.

Pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan yang menjadi dasar dalam pembentukan sikap
dan perilaku kesehatan (Notoatmodjo, 2023). Pengetahuan ibu mengenai manfaat imunisasi, jenis vaksin,
jadwal, dan penyakit yang dapat dicegah melalui imunisasi berperan penting dalam pengambilan keputusan
terkait kesehatan anak.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Aufaa Naufal Ismail et al. (2023), Ellen Widyowati et al. (2023),
serta Yunazar Manjang et al. (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan ibu berhubungan signifikan dengan
kelengkapan imunisasi dasar. Ibu dengan pengetahuan rendah cenderung kurang patuh terhadap jadwal
imunisasi, sehingga berisiko menyebabkan imunisasi tidak lengkap.

Dukungan Suami terhadap Kelengkapan Imunisasi Dasar pada Bayi

Tabel 3. Hubungan Variabel Dukungan Suami terhadap Kelengkapan Imunisasi Dasar di
UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih Tahun 2025

No Dukungan Suami_Kelengkapan Imunisasi Dasar  Jum lah OR

0,
Lengkap n Tidak Lengkap N % (95% €D
Mendukung 23 71,9 9 28,1 32 100
Tidak Mendukung 7 333 14 00,7 21 100 0.013 5.111
(1.554-16.807)
Jumlah 30 23 53

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 32 responden yang mendapatkan dukungan suami, sebanyak 23
responden (71,9%) memberikan imunisasi dasar lengkap dan 9 responden (28,1%) tidak lengkap.
Sebaliknya, dari 21 responden yang tidak mendapatkan dukungan suami, hanya 7 responden (33,3%) yang
memberikan imunisasi lengkap dan 14 responden (66,7%) tidak lengkap.

Uiji chi-square menghasilkan nilai p = 0,013 (« = 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara dukungan suami dan kelengkapan imunisasi dasar. Nilai OR sebesar 5,111 menunjukkan bahwa ibu
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yang memperoleh dukungan suami memiliki peluang 5,1 kali lebih besar untuk melengkapi imunisasi dasar
bayinya dibandingkan ibu yang tidak memperoleh dukungan suami.

Dukungan suami mencakup dukungan emosional, informasional, dan instrumental yang dapat
meningkatkan motivasi ibu dalam memberikan imunisasi kepada anak (Wulandari & Silaban, 2023). Peran
suami dalam pengambilan keputusan keluarga berpengaruh besar terhadap kepatuhan ibu dalam
mengikuti program imunisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nelvianti Indriani Suaki et al. (2020), Retno Ayu
Wulandari et al. (2023), dan Elvira Putri et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa dukungan suami berhubungan
signifikan dengan kelengkapan imunisasi dasar. Kurangnya dukungan dari suami dapat menyebabkan
keterlambatan atau ketidaklengkapan imunisasi pada bayi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan hubungan signifikan antara sikap ibu (p=0,004; OR=06,611),
pengetahuan ibu (p=0,005; OR=6,161), dan dukungan suami (p=0,013; OR=5,111) dengan kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang, Kota Prabumulih tahun 2025. Ibu
dengan sikap positif, pengetahuan baik, dan dukungan suami yang memadai memiliki peluang lebih besar
untuk menyelesaikan jadwal imunisasi, yang sejalan dengan temuan penelitian serupa di Indonesia. Namun,
keterbatasan penelitian meliputi desain cross-sectional yang hanya menangkap snapshot data tanpa
kausalitas temporal, serta teknik accidental sampling dengan 53 responden yang berpotensi mengurangi
generalisasi ke populasi lebih luas.

Implikasi praktisnya mencakup peningkatan penyuluhan kesehatan oleh puskesmas untuk
memperkuat pengetahuan dan sikap ibu serta melibatkan suami dalam pengambilan keputusan imunisasi guna
mencapai target nasional 100%. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan desain kohort
prospektif dengan sampel lebih besar dan variabel tambahan seperti akses layanan serta faktor
sosioekonomi, untuk mengonfirmasi kausalitas dan mengembangkan intervensi berbasis bukti.
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